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BAB | PENDAHULUAN Latar Belakang Masalah Manusia merupakan makhluk
menyejarah human historical dan sekaligus makhluk berbudaya human cultural.
Berbicara tentang manusia berarti berbicra tentang sejarah dan perkembangan
peradapan kebudayaan manusia itu sendiri.Dalam konteks kehidupan sosial, manusia
memiliki struktur kebudayaan masing-masing dan hal ini terbangun dalam kebudayaan
konteks hidup berbangsa atau bernegara.

Setiap Negara memiliki keunikan dan keanekaragaman kebudayaan, sebagai bukti eksis
ata hadirnya bangsa tersebut. Realisasi konkret manusia yang hidup berbangsa adalah
tidak mengabaikan produk-produk kebudayaan yang dimilikinya dan melestarikanya
secara konsisten atas nilai kebudayaan tersebut.

Manusi yang berbudaya dan menyejarah harus merekontruksikan hal yang sangat
esensial dari nilai kebudayaan dengan tidak menghilangkan unsure-unsur substansial di
dalamnya. Sehingga,mempelajari dan mengulas secara spesifik tentang kebudayaan
merupakan salah satu cara untuk mendapatkan hakikat makna,wujud serta fungsi yang
dapat memberikan sumbangsih atau kontribusi dalam ilmu pengeta huan.

Indonesia mempunyai salah satu cirri khas bila dibandingkan dengan Negara Asia
lainnya, dalam hal ini keanekaragaman budaya, agama, bahasa dan suku bangsanya.
Setiap keanekaragaman tersebut selalu memiliki identitasnya tersendiri dan tidak dapat
dipersatukan oleh kondisi fisik apapun. Dengan demikian, satu hal hal yang bias
memahami dan mengenal setiap keanekaragaman tersebut adalah bahasa.

Dalam suatu kondisi yang berbeda, bahasa berfungsi sebagai salah satu produk
kebudayaan dan mampu menyatukan keanekaragaman yang ada. Bahas juga sebagai



salah satu instrumen dalam mengenal dan mengetahui tentang kebudayaan secara
mendalam. Intinya bahwa, bahasa adalah salah satu produk penting dari sebuah budaya.

Konkretisasi dari keanekaragaman ini merupakanpelestarian sejarah dalam konteks
bahasa yang menunjukan eksisnya budaya tersebut. Perlu disadari pula, bahwa
mempertahankan nilai-nilai fundamental dari keanekaragaman kebudayaan merupakan
suatu hal yang sulit.Oleh karna itu, peran serta masyarakat untukmelestarikan nilai-nilai
tersebut secara nyata, sangat penting.

Misalnya, melalui bahasa lisan, symbol, ataupun tulisan yang memiliki makna serta
fungsi tertentu. Salah satu bukti keanekaragaman dalam konteks kebudayaan yang masi
eksis sampai saat ini aglah budaya lisan masyarakat larantuka flores timur. Budaya lisan
ini mengacu pada proses pemahaman makna mendasar dari setiap budaya yang ada.

Namun, untuk sampai pada pemahaman budaya lisan tersebut, setiap orang mengalami
kesulitan. Kesulitan yang dimaksud adalah bagaiman terminologi mendasar dari setiap
suku yang sulit diterjemakan. Keanekaragaman bahas yang dimiliki oleh masyarakat
Larantua di Kabupaten Flores Timurini merupakan salah satukendala dalam memahami
setiap kebudayaan.

Dikatakan demikian, karena hampir setiap suku di Pulau Flores mempunyai bahasa
tersendiri dan untuk menyatukan semua keanekaragaman tersebut adalah bahasa
nasional yakni bahasa Indonesia. Namun, bagi banyak kalangan masyarakat,
perbendaharaan kosakata bahasa Indonesia ma# mengalami kesulitan dalam
menerjemahkan istilah atau term bahasa adat yang dipakai masyarakat setempat,
terkhusunya bahasa Larantua Flores Timur.

Maka, konsekuensinya, terjemahan yang dipakai terkadang bersifat ambigu dan
menyebabkan kesulitan untuk dimengerti. Hal semacam ini kerap terjadi pada genre
upacara budayanya. Genre upacara yang sering dilakukan ada dua macam, yaitu
upacara budaya yang bettalian dengan data manusia ( suklus kehidupan manusia)
seperti: 1) speta jadi ana (upacara kelahiran anak); 2) speta nei nara (upacara pemberian
nama); 3) speta kawe (upacara pernikahan); 4) speta mate (upacara kematian).

Hal yang kedua adalah upacara budaya yang bertalian dengan kehidupan alam yang
sudah menyatu dengan kehidupan masyarakat flores timur (Larantuka) seperti: 1) speta
syukur (upacara syukuran); 2) speta kreya (upacara syukuran atas panen di ladang);
speta korke ( upacara berkumpul di rumah adat). Semua hal di atas merupakan bagian
dari venomena bahasa yang melibatkan evidensi kebudayan pada masyarakat Flores
Timur (Larantuka).



Fokus penelitian dalam penulisan skripsi ini, adalah bahasa pada pernikahan budaya
Flores Timur (Larantuka). Bahas yang digunakan pada pernikahan suku Flores Timur
(Larantuka), memiliki makna serta fungsi tersendiri dalam sistem kebudayaan di Flores
Timur. Dikatakan demikian, karnabahasa yang digunakan dalamsetiap prosesi
pernikahannya memiliki fungsi serta makna yang unik.

Keunikan tersebut hadir dalam setiap proses yang di ucapkan melalui dialogdialog
dalam adat pernikahan. Dialog-dialog itu menggambarakan realitas bahasa sebagai
wadah dalam menafsirkan pesan yang ingin disampaikan oleh penutur.Pesan itu akan
terlihat dalam setiap istilah yang disisipkan saat berdialog.

Istlah-istilah ini lebih berfungsi dan bermakna dalam menafsirkan pesan yang ingin
disampaikan, baik bagi penutur maupun bagi mitra tutur. Dari perspetik seimotika,
bahasa pada pernikahan tersdut akan ditilik melalui rumusan masalah yang dipilih
yakni bagaimana makna serta fungsi yang terkandung dibalik realitas bahasa
pernikahan tersebut. Hal ini dilakukan untuk menemukan unsur-unsur fundamental dari
subyek yang diteliti.

Terlepas dari caradan makna khusus yang dimiliki, bahasa pada prosesi pernikahan
dalam budaya Flores Timur (Larantuka) menarik dan layak untuk diteliti, serta dipelajari
dari perspektif seimotika bahasa. Dikatakan demikian, karna hampir setiap prosesi selalu
terkandung berb agai istilah atau simbol tertentu yang menciptakan makna baru sesuai
dengan konteks situasinya.Semua hal mengandung filosofi budaya, khususnya bagi
kedua mempelai yang akan mengarungi bahtera rumah tangga.

Ruang Lingkup Secara sistematis, penelitian inberusahan mengidentifikasikan hal-hal
yang berkaitan dengan judul dan berusaha membatasi arah permasalahan dengan
meneropong hal-hal sebagai berikut. Makna seimotik bahasa pada pernikahan dalam
budaya Flores Timur( Larantuka) Fungsi seimotik bahasa pada pmikahan dalam budaya
Flores Timur(Larantuka) Faktor timbulnya seimotik bahasa pada pernikahan dalam
budaya Flores Timur (Larantuka) Pertanyaan Penenlitian Berdasarkan ruang lingkup dari
penelitian ini dengan mencermati permasalahan yang ada, maka selanjutya dapat
dirumuskan beberapa pokok masalah sebagai berikut.

Apakah wujud semiotik bahasa pada pernikahan adat buadaya Flores Timur (Larantuka)
? Apakah fungsi dan Makna semiotik bahasa padapernikahan adat budaya FloresTimur
(Larantuka) ? Tujuan Penetian Berdasarkan rumusan masalah di atagpenelitian ini
memiliki tujuan sebagai berikut. Mendeskripsikan makna seimotik bahasa pada
pernikahan adat budaya FloresTimur (Larantuka) Mendeskripsikan fungsi seimotik



bahasa padapernikahan adat budaya FloresTimur (Larantuka) Kegunaan Penelitian
Manfaat dari penelitian ini dibagi atas dua bentuk yang terdiri dari manfaat teoritis dan
manfaat praktis.

Manfaat teoritis Di dalam penelitian ini, manfaat teoritis diharapkan dapat menambah
beberapa hal sebagai berikut. Untuk menambah kekayaan kosa kata dalam dunia
linguistik juga dalam bidang seimotik bahasa, serta untuk memperluas wawasan
mengenai fenomena bahasa yang terkait dengan kebudayaan dalam rangka
meningkatkan kualitas bahasa daerah.

Untuk memperkaya pengetahuan dalam melengkapi hasil kajian seimiotika bahasa yang
terkait dengan pernikahan adat budaya flores timur (Larantuka) Manfaat praktis Di
dalam penelitian ini, manfaat praktis diharapkan dapat menambah beberapa hal sebagai
berikut: Sebagai bahan refrensi bagi peneliti selanjutnya terutama yang terkait dengan
kajian seimotik bahasa pada pernikahan adat budaya kabupaten flores timur
Memberikan pemahaman praktis atas kajian seimotik bahas pada pernikahan dalam
budaya Flores Timur (Larantuka)sebagai saleh satu wujud fenomena bahasa yang dapat
dijadikan sebagai bahan informasi guna menyusun kamus bahasa daerah, khususnya
makna seimotik bahasapernikahan adat budaya FloresTimur



BAB Il KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS Beberapa landasan teoritis yang admunakan
sebagai barometer dalam penelitian ini adalah: 1) hakikat semiotik; 2) korelasi bahasa
dan kebudayaan; 3) pengertian pernikahan/perkawinan; 4) pernikahan budaya Flores
Timur.

Selain teori-teori tersebut juga akan di uraikan profil umum geografis Flore s Timur

dalam sebuah kerangka berpikir yang logis. Kajian Teori Hakikat semiotik Ferdinand de

saussure melalaui Yasraf Amir Pilang (2003; 256) mendefenisikan bahwa semiotik adalah

00i Il mu yang mengkaji tentang tandaangebagai b a
dimaksud oleh tokoh ini adalah penanda dan petanda.

Penanda mengacu kepada petanda yang selanjutnta terarahpada referensi atau realitas
yang ditandakan. Bagi de Saussuremakna adalah apaapa yang ditandakan (petanda),
dan yang memiliki kandungan isi. Yasraf Amir Pilang (2003; 158), menyatakan bahwa
hubungan antara penanda dan petanda yang bersifat arbiter (diada-adakan) dan
menjadi satu konvensi.

Hala serupa Kris Budiman (2003:2933) yang membedkan tanda dalam tiga tipe paling
sederhana dan fundamental di antaranya adalah ikon icon, indeks index, dan simbol
symbol, ketiga hal tersebut di atas selalu didasarkan pada relasi antar representamen

dan objeknya. Ikon (icon) adalah tanda yang mengandungk e mi r i panor upabéd
sebagaimana dapat dikenali oleh parapemakainya.

Di dalam ikon, hubungan antara representamen dengan objek terwujud sebagai
kesamaan dalam beberapa kualitas.Sebagai contoh peta atau lukisan memiliki
hubungan ikonik dengan objeknya sejauh di antara keduanya terdapat keserupaan.
Contoh lain misalnya, kata-kata onomatope di dalam bahasa indonesia yang memiliki
ikon.

Indeks (index) adalah tandatanda yang memiliki keterkaitan fenomenal atau eksitensial
di antara representamen dan objeknya. Di dalam indeks hubungan antara tanda dan
objek bersifat konkret, aktual, dan biasanya melalui suatu cara yangkausa.Jejak telapak
kaki di atas tanah misalnya, merupakan indeks dari kehadiran atau kedatangan
seseorangke rumah kita.

Simbol (symbol) merupakan jenis tanda yang bersifat arbiter dan konvesional.
Tandatanda bahasa pada umumnya adalah selalu berkaitan dengan simbolsimbol.
Dengan kata lain, menilik pengertian yang terakhir ini, apa yang disebut sebagai smbol
sebetulnya berkuivalensi dengan pengertian saussure tentang tanda. Adalah suatu hal
yang penting untuk dicatat bahwa kedua peletak dasar seimotika ini terntara saling



berkesesuaian mengenai pengertian yang fundamental tentang bahasa.

Bahasasebagai salah satu darisebuah sistem makna relasi manusia yang bisa
membentuk tradisi, sistem mata pencarian, dan sistem sopan santuryang secara
bersama-sama membentuk subkultur kehidupan manusia. Halliday menghubungkan
bahasa sebagai dasar terbentuknya seimotila pengalaman manusia, yakni segi struktur
sosial. Dalam berbagai tulisannya, Halliday selalu mengatakan bahwa bahasa adalah
produk proses sosial.

Tidak ada venomenabahasa yang vakum sosialmelainkan selalu berhubungan erat

dengan aspek-aspek sosial.Halliday mengatakan bahwa dalam proses sosial, kontruksi

realitas tidak dpat dipisahkan dari konstruksi sistem sistem semantis tempat realitas itu

dikodekan. Dalam tataran yang amat konkret, bahasa tidak hanya berisi kalimatkalimat,

mel ai nkan Dbtearui soiwdatceaknsab06 adengan pertukaran makn
interpersonal.

Maka hakikat dari bahasa adalah mengkaji teks atau wacana. Konteks wacana itu sendiri
adalah sebuah konstruk semiotis yang memiliki bentuk sehingga memungkinkan
partisipan berprediksi atas fitur -fitur yang berlaku dalam memahami oramg lain.

Melalui tindakan pemaknaan inilah, masyarakat sebagai subjek dari struktur sosial harus
menegaskan status dan peran, serta menetapkan dan mentransisikarsistem nilai dan
pengetahuan yang dimilikinya sehingga hal esensial dari bahasa itu sendiri mudah
diphami oleh masyarakat. Begitu banyak para ahli linguistik memberikan argumennya
tentang seimotika bahasa, sehingga menimbulkan persepsi yang berbeda.

Bagaimanapun pandangan mereka tentang seimotika bahasa, secara pribadi penulis
tetap terfokus kepada satu tokoh yang kiranya sangat relevan.Peran bahasa terkait
dengan kedudukan bahasa dalam aktivitasyang bersifat wajib atau tidak wajib sebagai
penyokong tambahan. Peran wajib yang dimaksud adalah apabilabahasa dipahami
sebagai aktivitas bahasa.

Di samping itu, tipe interaksi merujuk pada jumblah pelaku, baik itu secara monologis
maupun dialogis. Korelasi Bahasa dan Kebudayaan Dalam aplikasi konkretnya, bahasa
memiliki korelasi antara dunia yang ada di luar bahasa. Dunia yang dimaksud misalnya
agama,suku,adat, kebudayaan dan lainlain.

Dalam kenyataanya, intensitas penggunaan bahasa oleh manusia dalam kehidupan
seharthari selalu berada dalam situasi kebudayaan. Bahasa selalu memiliki peranan
penting dalam interaksi sosial termasuk dalam hidup berbudaya. Korelasi antar bahasa



dan kebudayaan sangatlah erat. Hal ini dapat ditilik dari wujud, fungsi serta makna dari
bahasa tersebut.

Halliday (2009; 190) mengatakanbahwa makna diciptakan oleh sistem sosialdan
dipertukarkan oleh anggota -anggota masyarakat dalam bentuk teks. Arifin dan
Abdullah Rani (2006; 20) menyatakan bahwa, Secara umum, bahsa dapat
mengespresikan emosi, menginformasikan suatu fakta, mempengaruhi orang lain,
membicarakan bahasa,bercerita, mengobrol dengan teman dan sejenisnya.
Masing-masing fungsi bahasa dapat secara langsung dihubungkan dengansalah satu
komponen dalam komunikasi.

Vestergard dan Schrcorder melalui Arivin dan Abdullah (2006; 3023) membedakan tuju
fungsi bahasa yakni: tingsi ekspresif, fungsi direktif, fungsi informasional, fungsi
metalingual, fungsi interaksional, dan fungsi puitik. Fungsi Ekspresif Fungsi ekspresif
bahasa mengarah pada penyampaian pesan. Artinya, bahasa didayagunakan untuk
menyampaikan ekspresi penyampian pesan (komunikator). Fungsi Direktif Fungsi
Direktif bahasa berorentasi pada penerima pesan.

Dalam hal ini bahasa dapat digunakan untuk mempengaruhi orang lain, baik emosinya,
perasaannya, maupun tingkah lakunya. Selain itu, bahasa juga dapat digunkan untuk
memeber keterangan, mengundang, memerintah, memesan, mengingatkan,
mengancam, dan lain-lain, termasuk tindak tutur direktif. Fungsi Informasional Fungsi
informasional bahasa berfokus pada makna.

Fungsi bahasa tersebut digunakan untuk menginformasikan sesuatu, misalnya
melaporkan, mendeskripsikan, menjelaskan dan mengkonfirmasikan seuatu. Fungsi
Metalingual Fungsi metalingual bahasa berfokus pada kode. Dalam fungsi tersebut,
bahasadigunakan untuk menyatakan sesuatu tentang bahasa.Misalnya, bahasa bakar
fosil ( seperti minyak bumi, gas alam, batu bara.) bila dibakar akan menghasilkan SO2
dan Nox sebagai penyebab utama keasamanair hujan.

Fungsi Interaksional Fungsi interaksional berfokus pada saluran. Fungsi indigunakan
untuk mengungkapkan, mempertahankan, dan mengakhiri suatu kontak komunikasi
antara penyampai pesan dan penerima pesan. Fungsi tersebutitekankan pada
komunikasi yang tidak berhadapan langsung. Fungsi KontekstualFungsi kontekstual
bahasa berfokus padapemakaian bahasa.

Fungsi tersebut berpedomana bahwa suatu ujaran harus dipahami dengan
mempertimbangkan konteksnya. Dengan alasan bahwa suatu ujaran yang sama akan
berbeda maknanya apabila berada dalam konteks yangberbeda. Fungsi Puitik Fungsi



puitik bahasa berorentasi pada kode dan makna secara simultan.

Misalnya kode kebahasaan dipilih secara khusus agar dapat mewadahi makna yang
hendak disampaiakan oleh sumber pesan. Misalnya unsufunsur seni, seperti rime,
metafor merupakan bentuk dari fungsi puitik bahasa. Berikut adalah beberapa teori
yang memngambarakan korelasi bahasa dan kebudayaan; Bahasa Antropolinguistik,
memandang bahasa sebagai bagian dari kebudayaanmanusia.

llImu ini menegaskan bahwa salah satu aspek kebudayaan manusia yang cukup penting
dan tak dapat diabaikan adalah bahasanya. Pernyataamni merupakan salah satuciri
bahasa sebagai suatu hal yang menunjukan bahwa bahasa itu memiliki korelasi antara
dunia diluar bahasa. Subagyo dan Macaryus (2009; 319), menjelaskahubungan antara
bahasa dankebudayaan.

Bagi mereka bahsa dan kebudayaan adalah instrumen yang digunakan oleh masyarakat
sebagai refleksi dari keseluruhan subsistem kehidupan manusia yang berbudaya dan
sangat berkaitan erat dengan polah kehidupan masyarakat yang bersangkutan.Pelbagai
konsep tentang kebudayaan juga diunkap oleh berbagai pakar kebudayaan yang secara
ringkas dapat dirumuskan bahwa kebudayaan atau peradapan merupakan suatu
keseluruhan yang kompleks yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral,
hukum, serta beraneka kemampuan dan kebiasaan manusia sebagai anggotasuatu
masyarakat; Subagyo dan macaryus (2009; 319).

Argumen yang dikemukakan oleh pakar kebudayaan di atas adalah sangat mendasar
dan penting dalam proses perealisasiannilai yang terkandung dalam kebudayaan
khususnya berkaitan dengan kepercayaan. Tingkat kepercayaan atas sebuah
kebudayaan menghasilkan kebiasaan yang baik bagi masyarakat tersebut. Dalam setiap
unsur kebudayaan nilai kepercayaan adalah sangat penting karna di sanalah timbul dan
tumbuhnya ciri buday a yang khas.

Kekhasan tersebut, dimiliki oleh suatu etnik sertadapat diidentifikasi dari sisi religi.
Kepercayaan yang dimaksid disini pun terkait dengan refleksi kebudayaan, seperti
simbol-simbol bahasa atau istilah-istilah dalam tata cara pada prosesi pernikahan yang
digunakan oleh masyarakat flores timur (larantuka).

Simbol-simbol tersebut merupakan salah satu wujud dari ekspresi budaya, yang
mempresentasekan wujud semiotika bahasa Flores Timur (Larantuka), yang kemudian
terdapat dalam setiap sesi acara pernikahan. Di sisi lain, hal tersebut juga merupakan
corak kepercayaan dari budaya tradisonal, yang secara kolektif dimilki dan dikenal, serta
banyak mengandung kearifan lokal dan merupakan refleksi kebudayaandari masyarakat



Flores Timur(Larantuka). Dengan demikian budaya adalah bagian dari fenomena
bahasa.

Sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya, bahwa di dalam bahasa it terkandung
nilai-nilai budaya yang akan membentuk manusia dalam berbahasa atau berinteraksi
antara masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lainHal ini merupakan salah satu
bentuk cermin dari wujud kebudayaan. Di dalam ilmu bahasa, ide atau pikiran
dituangkan dalam berbagai hal yang melibatkan budaya dalam berinteraksi atau
bersosialisasi dengan masyarakt berbudaya lain.

Setiap pengguna bahasa (masyarakat), harus mewujudkan nilanilai yang terkandung di
dalamnya sebagai representasi dari ruang ligkup budaya yang dianutnya. Ruang
lingkup budaya disini antara lain bermula dari bahasa dan kepercayaan yang sudah ada.
Dengan kata lain bahasamerupakan sistem sosial dan komunikasi sertamerupakan
bagian dari kebudayaan masyarakat.

Pandangan lain daribeberapa pakar linguistik mengenai bahasa berkaitan dengan

kebudayaan adalah sebagai berikut. Subagyo dan Macaryus (2009; 322) mengatakan:

Bahasa adalah sistem makna simbol begitu pula halnya dengan kebudayaan yang

dikatakan sebagai symbolic meaning systemdalam Subagyo dan Macaryus (2009: 322)
Kebudayaan Koentjaraningrat (1990:181) menyat
dal am bahasa ihgrgas sl odarit uhaeebasa sansekerta ¢
buddhayah yang merupakan bentuk jamak dari budi, dapat diartikan sebagai budi atau

akal.

Kebudayaan jugadapat diartikan sebagai hal-hal yang bersangkutan dengan akal.
Subagyo (2009; 323) mendefenisikan bahwa kebudayaan adalah keseluruhan
kecapan-kecapan( adat, akhlak, kesenian, ilmu dan laiplain) yang dimiliki manusia
sebagai subjek masyarakat. Dari segi antropologi kebudayaan, Via Subagyo (2009)
menyatakan bahwa kebudayaan diartikan sebagai tata kehidupan, way of lite, kelakukan.

Dari situ dapat diartikan bahwa semua hal yang berkitan dengan semua hasil ¢ptaan
manusia sebagai subjek masyarakat adalah kebudayaan. Termasuk didalam hal ini
adalah bahasa dan bendabenda yang diciptkan dan dipakai oleh manusia merupakan
hasil kebudayaan yang diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya.

Dalam Mulyana (2005:59) menyatakan bahwa, Meskipun sampai saat ini makna
kebudayaan masi terus diperdebatkan, namun pada wilayah kewacanaan, kebudayaan
lebih dimaknai sebagai wilaya kebiasaan, atau tradisi, adat, sikap hidup darhal-hal yang
berkaitan dengan kehidupan manusia seharthari. Wilayah tersebut kemudian



menghasilkan bentuk-bentuk kebiasaan sebagai representasi aktivitasnyayang
kemudian disebut wacana budaya.

Lebih lanjut mulyana juga menyatakan, representasi aktivitas buadaya umumnya lebih
dekat kepada hal-hal yang bersifat kedaerahan Hal serupa dalam bukunya subagyo
(2009; 323) mengatakan bahwa budaya sebagai seperangkat sistem semiotik, sebagai
seprangkat sistem makna, yang semuanya saling berhubunganBahasa sebagai salah
satu dari sejumblah sistem makna yang secara bersamasama membentuk budaya
manusia.

Secara umum katakebudayaan dapat diartikan sebagai kaida-kaida moral dan
pranata-pranata sosial bagi manusia yang berakal budi untuk mengiringi seluruh
tindakannya dalam bermasyarakat. Dalam kehidupan bermasyarakat, manusia harus
mampu mengimbangi antara kekuatan yang dimilikinya dengan realitas sosial yang
secara terus menerus diperboleh dalam hidup berbudaya.

Demikian halnya dalam prosesi pernikahan budaya Flores Timur (Larantuka) yang
merupakan salah satu fenomena kebudayaan yang perlu di lestarikan dengan proses
belajar sehingga kebudayaan itu tetap lestari. Pengertian pernikahan/perkawinan
Perkawinan atau pernikahan adalah suatu bentuk tanda ikatanseorang pria dan seorang
wanita dewasa, dengan tujuan membentuk keluwarga baru.

Perkawinan atau pernikahan itu memerlukan pengakuan dari berbagai lembaga baik
secara formal yakni melalui hukum perdata maupun secara non formal yang hanya
melalui hukum adat. Hukum adat adalah suatu hal yang mentradisi dalam suatu
kehidupan masyarakat. Hukum inilah yang terdahulu membentuk pola hidup suatu
masyarakat, termasik dalam cara memulai hidup beruma tangga yaitu melalui proses
budaya yang disebut adat pernikahan Menurut uu nomor 1 tahun1974, pengertian
pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang peria dan seorang wanita sebagai
suami istri dengan tujuan membentuk keluwarga ( rumah tangga) yang bahagia dan
kekal berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa.

Dalam hal ini perkawinan dianggap sah apabilah dilakukan menurut hukum perkawinan
masing-masing agama dan kepercayaan serta tercatat oleh lembaga yang berwenan
menurut perundang -undangan yang berlaku. Bila defenisi pernikahan menurut
undang-undang bahwa pernikahan atau perkawinan itu merupakan suatu wujud ikatan
lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita dan menjadi sah di hadapan hukum,
maka hukum adat pada umumnya di indonesia perkawinan/pernikahan itu bukan saja
berarti sebagai perikatan perdata tetapi juga merupakan perikatan adat dan sekaligus
perikatan kekerabatan kekeluargaan.



Jadi terjadi suatu ikatan perkawinan,bukan semata-mata membawa akibat terhadap
hubungan-hubungan keperdataan seperti hak dan kewajiban suami istri, harta bersama
kedudukan anak, hak dan kewajiban orang tua, tetapi juga menyangkut hubungan adat
istiadat, warisan kekeluwargaan, dan tetangga, serta menyangkut upacaraupacara adat
dan keagamaan.

Prosesi Pernikahan Budaya Flores Timur Dasar Pernikahan atau Perkawinan Adata Flores
Timur Menurut Petrus janggur (2010; 49) dasar pernikahan adat flores timur adalah cinta
suami istri. Bukti ungkapan cinta antara suami dan istri harus dibkuhkan dalam suatu
acara adat. Makna dari sepenggal kalimat tersebut, dapat diartikan bahwa landasan
terbentuknya sebuah keluwarga, yaitu bermula dari cinta antara lakklaki dan

perempuan.

Cinta ini, kemudian disatukan dalam suatu prosesi pernikahansecara adat sebagai
langkah untuk membentuk sebuah rumah tangga. Di sisi lain, landasan dasar dari
pernikahan budaya Flores Timur adalah keyakinan masyarakat akan nilai sakral dari adat
yang ada. Keyakinan tersebut sudah mentradisi dan merupakan sebuah gambaan
kekuatan sejarah budaya khususnya adat dalam proses pembentukan sebuah hidup
berumah tangga.

Di dalam proses ini kita bisa melihat bahwa makna dari kehadiran adat itu sungguh
sangatlah berguna dan perlu dilestarikan keberadaannya. Dilandasan dasar perikiran
mengenai pernikahan adat Flores Timur sunggu luar biasa maknanya. Bersumber dari
pemahaman tersebut, maka penulis bisa mengatakan bahwa pernikahan dalam budaya
flores timur dengan sistem religi yang sudah melekat, perlu dilestarikan sebagai medium
bahasa.

Atas dasar keyakinan ini, orang Flores Timur menyadari bahwa adat prosesi pernikahan
tidak hanya sekedar sebagai akhir dari suatu pertemuan antara pria dan wanita atau
antara keluwarga pria dan wanita. Namun, dalam konteks tertentu hal ini merupakan
sarana komunikasi untuk mempersatukan pihak pria dan wanita secara adat yang
melibatkan relitas budaya dan sosial.

Perlu diketahui bahwa dalam proses pengukuhan adat tersebut, banyak hal yang harus
dilewati secara tahap demi tahap melalui kesepakatanbersama, baik dari pihak lakklaki
maupun dari pihak perempuan. Kesepakatan itu terbentuk dari akar persoalan adat yang
semestinya harus didahului dalam adat. Dari sanalah wujud kebersamaarantara laki-laki
dan perempuan sebagai suami istri yang perlu direalisasikdalam suatu prosesi
pernikahan sesuai dengan adat dan budaya yang dimilikinya. Hal ini adalah suatu tanda



yang mencerminkan kekuatan budaya khususnya dalam prosesi pernikahan.

Jenisjenis Prosesi Pernikahan AdatFlores Timur Pada umumnyaada beberapa jenis
perkawinan yang dikenal dalam kehidupan masyarakat lamaholot, antara lain: (1) Gete
dahang/pana gete (peminangan biasa).(2). Bote kebarek/ menggenodong si gadis (3)
Perkawinan cangkang perkawinan yang dilakukan timbal balik oleh dua suku atau
perkawinan terjadi antara suku (4) kawing bukang perkawinan levirat dimana berlaku
anggapan bahwa sangistri setelah perkawian menjadi milik suku suaminya sehingga
kalau suaminya meninggal dapat dinikahi oleh saudara laki-laki kandung atau juga oleh
laki laki dari suku yang sama dengan suku suaminya.

Dari berbagai bentuk/jenis pernikahan yang terjadi di atas, hal yang akandikaji dalam
penelitian ini adalah pernikahan yang terjadi antara suku atau klen dan dalam istilah
orang lamaholot atau flores timur d isebut kawing Cangkang. Seperti yang sudah
diterangkan pada latar belakang,bahwa manusia memiliki siklus kehidupan yang
menggambarkan realitas budaya yang dimilikinya.

Salah satu siklus tersebut adalah pernikahan adat. Bagi masyarakat Flores Timur
khusunya daerah Larantuka pernikahanini adalah salah satujenis pernikahan adat yang
melibatkan berbagai tahap atau proses budaya yang sangat penting.

Hal yang mendorong penulis dalam memilih kawing cangkang sebagai fokus penelitian
ini, adalah bahwa sepanjarg pengetahuan penulis, kawing cangkang ini unik untuk

dikaji dalam level bahasa.Hal ini bisa dilihat dari wujud yang terdapat pada setiap
pristiwa dalam proses kawing cangkang. Selain itu, sepanjang pengetahuan penulis,
masyarakat Flores Timur terkadang nengabaikan serta kurang menyadari betapa
pentingnya prosesi budaya kawing cangkang dalam mencari seorang istri. Hal ini yang
menggerakan pikiran penulis untuk mengulas fakta budaya pada kawing cangkang yang
di tinjau dari semiotik bahasanya.

Pernikahan / Kawing cangkang Adi M Nggoro (2006:106) menyatakn bahwa, kawing
cangkang adalah perkawinan atau pernikahan yang terjadi di luar suku atau perkawinan
yang baru membina hubungan kekerabatan antara keluwarga lakklaki dan keluwarga
perempuan. Sementara pandangan Petrus janggur yang menyatakan bahwa pernikahan
antara klen atau suku.

Landasan pemikiran Petrus tersebut, terarah pada relevansi nilai pernikahan itu dengan
tradisi gereja katolik (2010:51-52). Pandangan di atas, terdapat sebuah perbedan baik
dari sisi teori maupun dalam tataran praktisnya. Berdasarkanhasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yang juga berasal dari daerah ini bahwa pandangan pertama dan



pandangan Simon Jat sangat relevan dengan penelitian ini.

Pertus janggur menilai bahwa pandangan selalu terarah kepada situasi adat yang sering
dilakukan zaman sekarang, meskipun jika dilihat dari latar belakang historis, bahwa adat
perkawinan Flores sangat sesuai dengan pemikiran simon. Berkaitan dengan realitas di
atas, hal yangakan dikaji dalam tulisan ini adalah pernikahan/kawing cangkang.

Kajian Hasil Penelitian Terdahulu Penelitian yang membahas masalah seimotika adalah
dilakukan ol eh Desi Nurcahyanti, S. Snpagaz 008) .
Upacara pernikahan Adat Jawa di SurakartaMenurut Desi, Pernikahan merupakan

sumbu tempat berputarnya seluruh hidup kemasyarakatan. Dengan adanya peralihan

dari masa remaja ke masa berkeluwarga, serta untuk menutupi taraf hidup lama dengan

membuka taraf hidup baru, maka terbentuklah sebuah keluwarga yang diharapkan oleh

kedua belah pihak Pernyatan Desi di atas, merupakan rangkuman dari realitas budaya

dalam siklus kehidupan manusia.

Pernyataan tersebut sama halnya dalam upacara budaya Flores Timur yang memiliki
siklus kehidupan manusia seperti;1) jadi ana (upacara kelahiran anak); 2) speta nei nara
(upacara pemberian nama); 3) speta kawe (upacara pernikahan); 4) speta mate (upacara
kematian). Hal yang kedua adalah upacara budaya yang bertalian dengan kehidupan
alam yang sudah menyatu dengan kehidupan masyarakat Flores Timur (Larantuka)
seperti: 1) speta syukur (upacara syukuran); 2) speta kreya (upacara syukuran atas panen
di ladang); speta korke ( upacara berkumpul di rumah adat) Speta kawe (upacara
pernikahan/perkawinan) di kabupaten Flores Timur, merupakan salah satu siklus tempat
terbentuknya perputaran sumbu kehidupan manusia yang dimuali dari kelahiran hingga
manusia itu mati.

Semua siklus tersebut merupakan situasi yang tidak dapat terhindari dari realitas
produkti vitas budayanya. Hal pernikahan sebagai salah satu dri sekian siklus kehidupan
tersebut, sudah dipaparkan dalam tulisan Desi, bahwa pernikahan itu merupakan
peralihan/siklus kehidupan manusia dari masa remaja ke masa berkeluarga. Mas&masa
ini menunjukan bahwa manusia memiliki produktivitas budaya.

Produktivitas ini kemudian dikorelasikan dengan realitas sosial yang memproduksikan
budaya tersebut. Di sisi lain, desi juga menulis bahwa produk budaya dalam pernikahan
budaya Surakarta itu sunggu sangat unik Produk budaya yang dimaksud adalah kain
sindur. Kain sindur adalah kain dengan perpaduan warna tertentu, yang digunakan pada
upacara pernikahan adat Jawa di Surakarta.

Keseluruhan jenis kain tersebut,melambangkan kesuburan dan kemakmuran.Di dalam



pernikahan budaya Flores Timur, ditemukan wujud yang serupa yang disebut dengan
kewatek. Kewatek adalah sebuah produk budaya Flores Timur yang secara umum
disebut kewatek /sarung/kain.kain ini merupakan salah satu wujud produk budaya di
Flores Timuryang digunakan pada saat prosesi pernikahan berlangsung.

Dalam konteks keyakinan orang Flores Timur, kewatek memiliki makna filosofi bagi

kedua memepelai yaitu sebagai media menyampaikan pesan budaya dalam membernuk

sebuah rumah tangga. Makna atau pesan yang disampaikan di balik istilah kewatek ini

adal ah O0sebuah doadé dan harapan dari kel uwarg
perbuatan dari kedua mempelai, senantiasa dilindungi serta mure mopa (benar dan

tepat), baik dalam mengasu anak anak mereka maupun dalam membangun keluarga

baru pada masa yang akan datang.

Kain/kewatek ini hanya terjadi pada saat acara podo berlangsung dan biasanya di

berikan oleh keluarga mempelai Pi/gadis kepada keluarga mempelai Pa/lakilaki. Di

dalam penelitian terdahul u, Deoadaupacara ul i skan o0
pernikahan adat JawadiSur akart a6 dengan konsep trikot omi
seputar tanda, seperti, ikon, indeks, dan simbol.

Terlepas dari konsep yang dipilih Desi, penelitian ini juga ingin mengulas objek yang
serupa yai tdalanopsosesi peontkah&nadat budaya FloresTimur. Kerangka
Berpikir Hal yang menjadi alasan mengapa di ambil kajian semiotik prosesi pernikahan
dalam budaya flores timur ialah adanya sesuatu yang menonjol yang terekam dalam
lapisan sosiokultur pada masyarakat Flores Timur. Lapisan ini merupakan cerminan dari
realitas bahasa yang digunakan dalambudaya masyarakat.

Dalam konteks penggunaan bahasa, sangat berpengaru terhadap intensitas
pemahaman masyarakat dalam mentafsir dan menerapkan istilah istilah adat dalam
kehidupan berbudaya, terutama yang berkaitan dengan realitas bahasa yang digunkan
pada prosesi pernikahan. Semiotik bahasa proses pernikahan dalam budaya Flores
merupakan salh satun objek kajian bahasa yang merepresentasikan realitas sosiokultur
di Indonesia.

Realitas tersebut adalah suatu fakta yang perlu dilestarikan sebagai salah aset budaya
bangsa. Salah satu hal yangmampu melestarikan aset tersebut adalah melaui media
bahasa sebagai media proses pembelajaran bahasa dalam koridor budaya. Dengan
demikian, dari proses pembelajaran tersebut, masyarakat mampu menafsirkan isi atau
makna dari bahasa yang digunakan.

Dari sinilah akan diketahui apa fungsi sesungguhnya dari badhasa tersebut. Sabagai salah



satu contoh adanya tradisi lokal yang masuk dalam pergaulan anak muda di Flores
Timur, sehingga dalam mencari seorang istri, mereka cenderung melewati situasi
tersebut.



BAB IIl METODE PENELITIAReNndekatan dan Jenis Penelitia Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif.

Pendekatan kualitatif adalah pendekatanyang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. Contoh dari pendekatan ini adalah
prilaku, persepsi, motivasi,tindakan secara holistik dan berusaha mendeskripsikannya
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu kontekskhususnya alamiah serta
bermanfaat.

Menurut Maleong (2007:11) ciri ciri penelitian yang deskriptif adalah berusaha
mengumpulkan data berupa kata- kata, gambar, dan bukan angkaangka. Teori melong
ini sangat relevan dengan metode penelitian yang digunakan oleh peneliti saat di
lapangan. Jadipendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekat
deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara sistematis dari rumusan
masalah yang diteliti, tentang prosesi pernikahan budaya Flores Timur. Kehadiran
Peneliti Pada penelitian ini, peneliti sebagai instrumen aktif sekaligus pengumpul data di
lapangan.

Sugiyono (2015 : 222)menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif yang menjadi
instrumen penelitian adalah peneliti sendiri. Peneliti kualitatif adalah human instrument
yang berfung si menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data,
menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas semuanya.

Sedangkaninstrumen pengumpulan data yang lain selain manusia adalah berbagai
bentuk alat dalat bantu dan berupa dokumen-dokumen lainnya yang dapat digunakan
untuk menunjang keabsahan hasil penelitian, namun berfungsi sebagai instrumen
pendukung. Peneliti juga mempunyai peran sebagai pengamat. Tahap Penelitian
Berdasarkan tahapanpenelitian historis, maka langkah-langkah kegiatan penelitian yang
akan peneliti lakukan adalah: Heuristik Pada tahap ini peneliti mencoba mencari dan
mengumpulkan data-data yang diperlukan yang bersumber dari buku-buku yang
berhubungan dengan penelitian yang berjudul Kajian Semiotik Bahasa Pernikahan Adat
Budaya Larantuka Kabupaten FloresTimur Tahun 2019 Kritik Setelah data terkumpul,
kegiatan peneliti selanjutnya adalah melakukankritik terhadap sumber-sumber yang
telah didapat untuk menguiji apakah data -data tersebut valid atau tidak, serta layak dan
menunjang penelitian yang dilakukan.

Interpretasi Pada tahap ini peneliti melakukan penafsiran terhadap data-data yang telah
didapatkan selanjutnya peneliti berusaha untuk melakukan analisis data atau melakukan
pembentukkan dan generalisasi sejarah. Historiografi Pada tahap akhir ini peneliti

melakukan penyusunan suatu penulisan dalam bentuk laporan tersusun konsep sejarah



yang sistematis.

Tempat dan Waktu Penelitian Tempat penelitian Lokasi yang digunakan sebagai tempat
penelitian berada di Flores Timur tepatnya di desa Lamika kecamatan Demon Pagong,
Kabupaten FloresTimur. Waktu penelitian Tabel 3.1 Waktu Penelitian No _Uraian
kegiatan _Februari _Maret _April_Mei _Juni ____Minggu _Minggu _Minggu _Minggu
Minggu_ 1 2 3 412 3 41234123412 3 4dul J
2. _Penyususnan BAB |

_______________ Sumber Data Data merupakan bahan utama dalam penyusunan
hasil penelitian, sehingga peneliti dalam menyusun laporan tidak terlepas dari
sumber-sumber yang relevan.

Sumber data dalam penelitian ini adalah para tokoh adat yang berada di kabupaten
Flores Timur, Foto atau dokumentasi terdahulu,dan sumber tertulis berupa buku.
Prosedur Pengumpulan DataPengumpulan data dalam penelitian kualitatif secara
umum dapat dikelompokkan ke dalam dua cara yaitu teknik pengumpulan data yang
bersifat interaktif dan non interaktif.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik interaktif termasuk didalamnya
meliputi : Teknik Wawancara Teknik wawancara dilakukan dengan cara wawancara
mendalam atau in-depth interviewing atau wawancara tidak terstruktur. Seperti
pendapat Sugiyono (2015 : 74)Wawancara tidak terstruktur atau terbuka sering
digunakan dalam pendahuluan atau malahan untuk penelitian yang lebih mendalam
tentang subjek yang diteliti.

Wawancaratidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telahtersususn secara sistemais dan lengkap
untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa
garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakanKejujuran narasumber diperoleh
terutama berkaitan dengan peristiwa, aktivitas, motivasi, tanggapan atau persepsi,
tingkat dan bentuk keterlibatan.

Wawancara dilakukan kepada para narasumber dengan menggunakaralat perekam,
peneliti akan meminta izin terlebih dahulu agar bersedia untuk diwawancarai dengan
alat perekam agar memperoleh informasi yang akurat. Sebelum mengajukan

pertanyaan, peneliti menjelaskan terlebih dahulu mengenai permasalahan penelitian



dan pedoman yang dilakukan selama kegiatan wawancara berlangsung.

Peneliti selalu menegaskan kembali setiap jawaban atau informasi dari narasumber
untuk menyesuaikan jawaban dengan pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Teknik
Observasi Observasiang digunakan pada penelitian ini adalah observasi pengamatan
terlibat yaitu peneliti melakukan pengamatan secara langsungterhadap data yang
berupa pengamatan perilaku, peristiwa/proses acara pernikahan,bendabenda terkait,
serta rekaman gambar atau foto, Lokasi atau bendabenda, rekaman gambar terkait
dengan proses acara pernikahan, lokasi.

Studi kepustakaan dan studi dokumentasi Studi kepustakaan adalah tahap yang
dilakukan sebelum dan sesudahpeneliti terjun ke lapangan untuk memperoleh literatur.
Pemanfaatan berbagai literatur dipergunakan baik untuk penelitian lapangan maupun
bahan dokumentasi. Sedangkan studi dokumentasi dapat diperoleh setelah kita terjun
ke lapangan dan menemukan sumber data yang berkaitan dengan penelitian ini
Sugiyono (2015:240);mengatakanStudi dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi wawancara dalam penelitian kualitatif.

Dokumen ini bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental. Dokumen
yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarahkehidupan, cerita, biografi,
peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup,
dan lain-lain.

Teknik Analisa Data Data yang terdapatdalam penelitian ini adalah data kualitatif,
dengan demikian teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data kualitatif, yang berupa fenomena-fenomena dan kasuskasus dalam bentuk
laporan dan karangan para sejarawan, sehingga memerlukan pemikiran yang teliti
dalam menyelesaikan masalah penelitian.

Menurut Koentjaraningrat (Koentjaraningrat, 1977:338); Teknik analisis data kualitatif
yang digunakan dalam penelitian ini karena data yang dikumpulkan bersifat monografi
atau kasuskasus dan tidak berbentuk angka- angka sehingga tidak dapat diuji secara
statistik. Adapun langkah-langkah analisis data kualitatif yang dikemukakan oleh
Muhammad Ali (Muhammad Ali, 1985:152) yaitu: Penyusunan dateDigunakan untuk
mempermudah dalam penelitian hal ini menyangkut apakah data yang dibutuhkan
sudah memadai atau tidak perlu melakukan seleksi.

Klasifikasi dataMerupakan usaha penggolongan data berdasarkan kategori tertentu
yang dibuat oleh peneliti. Pengolahan data Data-data yang dimasukkan kemudian
diolah dengan jalur menyaring dan mengatur apakah data-data tersebut dapat



digunakan atau tidak. Penyimpulan data, setelah diadakan pengolahan data maka untuk
langkah selanjutnya adalah menarik kesimpulan kemudian disajikan dalam bentuk
laporan Pengecekan Keabsahan Temuamntuk pengecekan keabsahan tenuan ini
teknik yang dipakai oleh peneliti adalah trianggulasi. Menurut Moleong (2010:178).

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap
data itu. Pemeriksaan yang dilakukan oleh peneliti antara lain dengan :a. Trianggulasi
data, yaitu dengan cara membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil
wawancara, data hasil wawancara dengardokumentasi dan data hasil pengamatan
dengan dokumentasi. Hasil perbandingan ini diharapkan dapat menyatukan persepsi
atas data yang diperoleh. b.

Trianggulasi metode, yaitu dengan cara mencari data lain tentang sebuah fenomena
yang diperoleh dengan menggunakan metode yang berbeda yaitu wawancara,
observasi dan dokumentasi. Kemudian hasil yang diperoleh dengan menggunakan
metode ini dibandingkan dan disimpulkan sehingga memperoleh data yang bisa
dipercaya. c. Trianggulasi sumber, yaitu dengan cara membandingkan kebenaran suatu
fenomena berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti, baik dilihat dari dimensi waktu
maupun sumber yang lain.



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASBEMNSskripsi setting/Lokasi Penelitian 1.

Profil umum Flores Timur-Larantuka Lokasi yang di jadikan sebagai setting penelitian ini

adalah wilaya flores timur kususnya di Desa Lamika Kecamatan Demon Pagong.

Kabupaten Flores Timur.Letak Geografis kabupaten FloresTimurTer | et ak dada 8o/
80400 LS d&aln2 31025270063 8B6T ; L u a Km2yBataaWilayah Ulata8 1 2, 8 5
berbatasan dengan Laut Flores, Timur berbatasan dengan Kab.

Lembata, Barat berbatasan dengan KabupatenSikka,dan arah Selatan berbatasan
dengan Laut Sawu; Jumlah penduduk229.918 orang; Wilayah Administrasi terdiri dari 18
kecamatan, dan 209 desa dan 17 kelurahanLuas Wikyah Kabupaten Flores Timur
adalah 5.983,38kmz2 terdiri dari Luas daratan 1.812,85 km2dan luas perairan

sekitar 4.170,53 km2sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Flores Timur No 13
tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Flores TimuFahun 2007
0 2027 yang terdiri dari 19 kecamatan terbagi ke dalam 229 desa dan 21 kelurahan.

Kecamatanyang paling luas wilayahnya adalah KecamatariWulanggitang (14,11%) dari
total luasan Kabupaten Flores Timur, sedangkan yang paling kecil luas wilayahng
adalah Kecamatan Solor Selatan(1,74 %).Letak geografis Flores Timur tersebut
berdampak pada klimatologi yaitu hanya mengalami 2 musim, sebagaimana
daerah-daerah lain di Indonesia, yaitu musim kemarau dan musimhujan. Gambar 4.1
Peta kabupaten Flores Tmur Sumber :

http://desnantara -tamasya.blogspot.com/2011/peta.

Pada bab ini yang akan disajikan oleh penulis adalahhasil penelitian dan pembahasan
terhadap semiotika bahasayang terdapat pada prosesi pernikahan budaya Flores timur,
yang dilakukan di larantuka desa lamika kecamatan demon pagong kabupaten Flores
Timur. Secara sistematis, bab IV laporan penelitian ini disajikan dalam dua bentuk yakni
(a) hasil penelitian (b) pembahasan.

Deskripsi Data Hasil Penelitian Pada sub bab 1V ini disajikan haspenelitian berdasarkan
tahap prosesi pernikahan dalam budaya Flores timur di Larantuka. Hasil penelitian ini
mengajikan data-data yang kemudia dianalisis sesuai dengan teori yang digunakan
dalam penelitian. Hasil tersebut akan dianalisis dan disajikan dalan bentuk deskripsi.

Pengambilan data penelitian ini difokuskan pada dua hal pokok yaitu: a)
prapeminangan, b) peminangan, Agar hasil penelitian lebih jelas, data tersebut di
presentasikan dalam bentuk deskripsi dan uraian seperti yang terdapat pada bagian inti
atau pembahasan dari tulisan ini. Hasil penelitian ini, berupa unsur lingual dan
nonlingual. Unsur-unsur tersebut diperoleh berdasarkan fokus penelitian.



Sebelumnya perlu diketahui bahwa unsur-unsur tersebut tidak bisa berfungsi dan
bermakna apabila berdiri sendiri atau tanpa dikorelasikan dengan konteks yang ada,
misalnya dalam berdialog. Oleh karena itu, pada rumusan masalah yang terkait dengan
wujud, fungsi dan makna semiotik bahasa pernikahan dari penelitian ini. Unsur lingual
yang dimaksud dalam penelitian ini, adalah istilah-istilah khusus yang terdapat dalam
dialog pada setiap tahap pernikahan.

Istilah istilah tersebut berupa kosakata, frase, kalimat juga wacana yang masingmasing
memiliki fungsi dan makna tersendiri. Selanjutnya adalah nonlingual atau disebut
referensial, yaitu berupa benda-benda, hewan atau retual adat tertentu serta pelibat,
yang masing-masing memiliki fungsi serta peran tertentu dalam membentuk bahasa.

Satuan unsur lingual dari hasil penelitian ini akan disajikan dalambentuk yang berupa
kata, frase, kalimat dan wacanaserta uraian. Sementara unsur nonlingual, akan disajikan
dalam bentuk uraian yang menyangkut medan, pelibat, dan modus. Unsur lingual pada
keseluruhan prosesi pernikahanTabeltabel berikut akan menyajikan hasil penelitian
yang berupa satuan unsur lingual yang diperoleh berdasarkan dialog pada setiap tahap
prosesi pernikahan. Unsur- unsur tersebut, akan disajikan sesuai konteks sebagai
representasi dari data yang diperoleh.

Unsur Lingual pada Proses Prapeminangan Tabel 1. Wujud Lingual pada Proses
Prapeminangan No _Konteks Dialog _Wujud Lingual _Pelibat _ 1 Pase sapu selek kope

_Kata Frase Kalimat _Wacana Wajib _Opsional __Kraeng/mori _Manuk mokang

bakok Bomitekaut _Toe ma padbu wa tanad reweng dite
saksi pi saksi pa _Keluarga besar pi dan pa
laku leleon _ Minak matam _ Rekak dokong 2 Rekak _
_Kole _Rndereba Dokong _ _Ngoeng molas _Koleng kopek selek _ Keluarga
intkyang lain _ Koleng ngoeng kopek _Saelarincangaung Anak inewai
_Pande molas kolen manuk mokang bakok .
rangga _ 3 Rekéeing wie leson tuke mbaru _Kempu _Teing wieleson _

_Tuke mbaru _ ~ _Sel ud analadialod resmi_

yang terjadi dalam lonto mbaru reba, hanya berupa benda tertentu yang dibawakan
oleh Pa sekatinggal di rumah Pi yang berupa kala, rasi, taghang,mbako, gola (semua
benda ini memiliki simbol tertentu didalam budaya Flores) _Gadis /Pi laktlaki/Pa
keluarga Pi _ _ Tabel di atas adalah beberapavujud semiotik bahasa pada unsur lingual
yang terdapat dalam proses prapeminangan.

Unsur lingual tersebut, terdiri dari kata, frase, kalimat serta wacana. Semuanya
merupakan representasi dari wujud semiotik bahasa yang digunakan pada setiap

S



peristiwa dalam konteks prapeminangan. Untuk mengetahui fungsi dan makna semiotik
bahasa pada keseluruan unsur lingual dari konteks tersebut, dapat dilihat pada tabel 2, 3
dan 4 berikut. Tabel 2.

Fungsi dan makna semiotik bahasaproses pase sapu selek kopeKonteks _Wujud

Semiotik _Arti_Fung$ Makna _Keterangan __ _Aya Pi/gadis: Mai ge mori/kraeng mai.

So6o reban bo | ejong dite hitu geta kraeng/ mo
Apakah ada tujuan kedatangan kalian, ada kabar apa? _Direktif (mengundang memintah

masuk dan kontekstual (bertanya) _Menyapa orang yang baru datang bertamu di rumah

dan tidak tahu apa tujuannya _Satuan lingual berupa kata mori/kraeng _ _Pase sapu

selek kope _Letang : iyo, ole kraeng, reban bo ta.

Lejong dami hgo6o boga,nanang kawmgarkavweuk moka
lewing _lya Tuan. Tujuan kami kesini untuk mencari ayam betina putihatau dengan kata

lain periuk _Informasional : ( melaporkan tujuan kedatangan Pa) _Mencari seorang gadis

untuk menjadi istri.

Manuk mokang bakok dan lewing adalah simbol seorang gadis _Satuan lingual berupa

frase manuk mokang bako (ayam betina puti_ __Aya Pi: eng e nana,ai ite kanang kali

ho6o bom ite kaut todong. Aku dapang rei agu
anak, karena bukan hanya kita dua saja, jadi saya cobganya dulu kepada anak gadis

saya, apakah dia mau atau tidak nanti _Informasional (menjelaskan/mengkonfirmasikan)

_Setelah berdialog, ayah Pi memastikan dulu kepada anak gadisnya apakah dia

menyukai kedatangan Pa _Satuan lingual berupa Kalimat Bomitekaut o 3 ong ( bukan
hanya kita saja, tetapi menyangkut hati anak saya) __ _Aya Pi kali nenggitung nana,

kali 66t oe ma pau wa tanad reweng dite hituddb
ga,pende bae lami nai dite, ole rekak dokong deng e.

_Baik anak semua yang kalian ceritakan tadi, tidak siasia, anak saya menerima
kedatangan kalian, oleh karena itu, agar kami tahu hati kalian, buatalah tanda ikatan
sementara atau rekak dokong sebelum orang tua kalian datang melamar anak gadis
kami secara resmi _Dirétif: (memberi keterangan memerintah) _Maksud ujaran ini
berupa informasi, bahwa Pl menerima kehadiran Pa, dalam arti dia menyukai pria itu.

Dari sini aya Pi pun tidak mau menyia nyiakan kesempatan ini, artinya jika Pa serius

buatalah tanda ikatan, agar Pi tidak kemana-mana lagi hatinya. _Satuan lingual berupa

wanana Toe ma pau wa tanad reweng dite hitudd
sia-sia) _ _ tabel di atas adalah beberapa bentuk dialogyang terdapat pada proses

prapeminangan khususnya acarapase sapu selek kope.



Semua yang tertera pada tabel tersebut merupakan representasi realitas semiotik
bahasayang terdapat pada keseluruhan prosesprapeminangan. realitas tersebut berupa
satuan lingual yang terdiri dari kata, frase, kalimat dan wacana.Semua hal tersebut,
masing-masing memiliki fungsi serta makna tersendiri. Tabel 3.

Fungsi dan Makna Semiotik Bahasa Proses Reka Dokong Konteks _Wujud Semiotik _Arti
_Fungsi _Makna _keterangan _ _ Raka dokong _S
ngoeng molas kot toe ngai le anak inewai dite, kudut pande reba kolen kope selek dami
apa taran na? _Tuan apabila anak gadis tuan, tidak suka atau cinta lagi dengan anak
kami, apa yang hendak tuan lakukan sebagai wujud pemulihan rasa malu kami terhadap
penolakan dari anak gadis tuan? _Kontekstual:dialog yangberfokus pada konteks
pemakaian bahasa). Dengan alasanbahwa suatu ujaran yang sama akan berbeda
maknanya apabila berada dalam konteks yangberbeda.

_Memastikan bahwa ada hal yang menjanjikan bagi Pa dan keluaganya, bilamana suatu
saat pikiran Pi berubah, dengan istilah kole ngoeng yang artinya tidak cinta lagi dengan
Pa _Satuan lingual berupa Frase kole ngoeng molas _ _ _Saksi Pi: Sa ela rinca ngaung
lami kraeng kudut pande reba kolen ghia nana _(baik tuan akan kami berikan kepada
tuan, seekor babi yang setinggi kolong rumah) _Puitik: berorentasipada kode dan
makna secara simultan.

Maksudnya, kode kebahasaan dipilih secara khusus agar dapat mewadahi makna yang
hendak disampaikan oleh sumber pesan(kode kebahasaan dengan memilih istilah.
_Sebuah sumpah atau janji dari pihak Pi apabilah suatu saat Pi menolak cinta Pa,P i
beserta keluarganya akan menjadi bujang kembali. Simbol dari pernyataan ini adalah sa
ela rinca nagung yang artinya seekor babi setinggi kolong _Satuan lingual berupa
kali mat sa ela rinca ngauang _ _ _Saksi Pi: A
toe ngai le anak ata rona dite, kudut pande molas kolen manuk mokang bakok dami

apa taran na? _( tuan, apabila anak lakiaki tuan tidak suka atau cinta lagi dengan anak
kami, apa yang hendak tuan lakukan ebagai wujud pemulihan rasa malu kami terhadap
penolakan dri putra tuan? _Kontekstual: ( dialog yangberfokus pada konteks pemakaian
bahasa). Dengan alasanbahwa suatu ujaran yang sama akan berbed maknanya apabila
berada dalam konteks yang berbeda.

) _Memastikan bahwa ada hal yang menjanjikan bagi Pi dan keluaraganya, bilamana

suatu saat pikiran Pa berubah, dengan istilah kole ngoeng kope yang artinya tidak cinta

lagi dengan Pi _Satuan lingual kerupa frase Kole ngoeng kope _ _ _Saksi Pa: ole
kraeng,sa sa kaba radum rangga | ami diang tei
senger/ritak dehe gae enu _baik tuan, akan kami berikan kepada tuan, seekor kaba

radum ranggal/ seekor skdahsaliagbersegt@an)gPuitisandukny a



berorentasi pada kode dan makna secara simultan.

Maksudnya kode kebahasaan dipilih secara khusus agar dapaimewadai makna yang
hendak disampaikan oleh sumber pesan.(kode kebahasaan dengan memilih istilah)
_Sebuah sumpdn atau janji dari pihak Pa menolak cinta Pi, Pa beserta keluarganya akan

me mbuat Pi menj adi bujang kembali. Simbol dar
rangga yang artinya seekor kerbau yang tanduknya saling bersentuhan karena saking
tuanya _Satuan lingu a | berupa Kalimat sa kaba radum ranc

beberapa wujud dialog yang terdapat pada proses rekak dokeng.

Seperti yang terlihat pada tabel, ada dua unsur lingual yang muncul dalam dialog
tersebut, yang berupa frase dan kalimat. Kedia jenis unsur ini memiliki fungsi dan
makna yang menggambarakan realitas bahasa di dalamkonteks dialog. Selain kedua
unsur lingual di atas, tidaka ada unsur lain yang ditemukan selama berdialog.

Konteka Wujud semiotik _Arti _Fungsi _Makna _Rekateing wie leson tuke mbaru

_Letang Pi: nana, kudut teing wae | esonddne, o
_Nana, kami ingin mengetahui kira-kira kapan kalian datang untuk melamar anak gadis

kami secara resmi _Direktif berorentasi pada penerimaanpesan.( menginginkan

kejelasan waktu untuk melamar Pi) _Dialog ini bermaksud memeberitahukan kepada

letang Pa agar menentukan waktu untuk melamar Pi secara resmi_ _ _Letang Pa: iyo ite,
seludang kole ta kraeng ami ma (sepuluhtmaitagianak di
kami datang melamar anak tuan) _Informasional fungsi ini digunakan untuk

menginformasikan sesuatu yang berfokus pada makna.

(sepul uh hari l agi kel uarga Pa datang) _Sel ubd
bermakna sepuluh hari lagi Pabersama keluarganya datangmelamar Pi secara resmi_

Tabel di atas adalah sebuah bentuk dialog yang terjadi antara letang Pa dengan letang

Pi. Dialog ini berisi tentang penentuan waktu untuk melamar Pi. Waktu ini biasanya

ditentukan oleh Pa setelah letang Pi bertanya.

Seperti yang terlihat pada tabel 4 diatas ada dua istilah penting yang menunjukan apa
tujuan dialog tersebut. Setiap istilah yang digunakan pada saat berdialog memiliki
fungsi dan makna tersendiri. Fungsi dan makna tersebut melekat dibalik ujaran yang
terjadi berdasarkan konteks.



Unsur Lingual pada Proses peminangan Tabel 5.

Fungsi dan makna semiotik bahasa pada proses
~_Wujud Semiotik _Arti _Fungsi _Makna _ _Tuak
sede mangkong daku mending sala ngo dansa koe
maut sodo, ai kud pande al o agu pul u. Negho p
rantang babang agu | angkat mtaung kesak Il ite
akusai k |l ite ta, gho6o tuak daku _Saya tidak ta

pergi dansa, ternyata dansa atau apalah, akirnya sambil mencari pacar.

Mau bagai mana | agi, karena itu semua berguna
karena itu, sekararg saatnya kami datang untuk memeberitahukan kepada tuan, bahwa

kami ingin melamar anak gadis tuan, sebagai bukti untuk membuat alo agu pulu itu

menjadi syah dan agar kehadiran kami di sisni bukan sebagai tamu atau orang yang

tidak dikenal lagi, maka kami melapor diri kami sebagai bagaian dari keluarga anda

tuan.( sambil menyodorkan satu tempayan tuak/moke.

_Puitik: berorentasipada kode dan makna secara simultan. Maksudnyakode kebahasaan
dipilih secara khusus agar dapat mewadahi makna yang hendakdisampaiakan oleh
sumber pesan. _Simbol pemberitahuan atas tujuan kedatangan mempelai lakilaki dan
sebagai pelengkap atau seni ujaran saat ingin mengungkapkan maksud dari kedatangan
keluarga Pa.

________ Tabel di ataserupakan salah satu wujud semiotik bahasa yang muncul

dal am dialog saat menyerakan tuak baro sadi
pembukaan dari proses peminangan. Pada saat menyerakan tuak tersebut, ada dialog

yang terjadi. Dialog-dialog ini memiliki fungsi dan makna tertentu sesuai dengan

konteks yang terjadi. Untuk memehami fungsi dan makna tersebut dapat dilihat pada

tabel 5 diatas.

Konteks _Wujud semiotik _Arti _Fungsi _Makna
wien ge karaeng, kudut bae si OBegrgtuan,sayk a wa t a
kira, inilah saatnya untuk mengetahui atau memutuskan angkan wa tana agu eta sakang

_Direktif: berorentasi pada penerimaan pesan.( dialog ini memberikan keterangan
bahwa tujuan ujaran tongka Pa, untuk mengetahui belis Pi.

_Pernyataandari juru bicara tersebut mempunyai makna bahwa tujuan kedatangan

mereka adalah untuk mengetahui seberapa besar angka wa tana agu eta sekang ( belis

atau mas kawin yang harus diberikan oleh keluarga laktlaki untuk melamar si gadis.
Berikut adalah pernyataan waj i b yang terekam dalam percaka



wien ge karaeng, kudut bae sidang angka
nenggitun mori, o poli baen bo ga, mai dite kudut baed angka wa tana eta sakang.

Wa tana mor i seatamsekang mdigatimam @uduguta saung kala Baik tuan
kami sudah memahami bahwa kedatangan tuan untuk mengetahui angka wa tana eta
sekang jadi wa tana siap sepulu ekor hewan eta sakang adalah berupa lima puluh juta
uang _Informasional: bahasa berfokus pada makna ( menjelaskan kepada tongka Pa,
bahwa belis Pi sebanyak sekian... _Ujaran yang disampaikan tongka Pi, merupakan
jawaban atas ujaran yang disampaiakan tongka Pa.

Uajaran ini berupa keterangan tentang wujud dan banyaknya belis untuk Pi _ _ Tabel
diatas merupakan wujud dialog pada acara inti. Seperti yang tertera pada tabel di atas,
dialog tersebut memiliki makna dan fungsi yang bervariasi sesuai dengan konteks ujaran
yang diucapkan oleh masing-masing penuturnya.

Interprestasi dan pembahasanPadadasarnya, pembahasan ini akan dilakukan
berdasarkan fokus permasalahan yang digunakan sebagai barometer dalam
menemukan hakikat semiotika bahasa. Hal tersebut merupakan aspek semiotik yang
digunakan pada keseluruhan prosesi pernikahan adat budaya FloresTimur. Dari sekian
banyaknya permasalahan yang ada, agatebih teliti dan terarah, maka penulis
membatasi pembahasan ini pada tiga hal pokok permasalahanKetiga hal tersebut
antara lain bagaimana,wujud semiotik, fungsi semiotik,dan makna semiotikyang
terkandung dalam prosesi pernikahan.

Hal ini dilakukan agar data yang di teliti relevan dengan fokus permasalahan yang
diambil. Berikut ini adalah uraian dari fokus permasalahan tersebut.Wujud semiotik
bahasa pada prosesi pernikahan adat budaya FloreBerdasakan hasil dari studi
pustaka, wujud semiotik yang terkandung pada keseluruhan, terletak pada dua hal
pokok yaitu wujud lingual dan nonlingual. Kedua hal pokok tersebut merupakan realitas
data yang terdapat pada keseluruhan prosesi pernikahan.

Hal pokok tersebut terkait dengan tahapan-tahapan yang terjadi pada prosesi
pernikahan adat budaya Flores. Tahaptahap tersebut antara lain prapeminangan,
peminangan, sampo, nika hadat dan podo. Hal yang sudah diuraikan pada hasil studi
pustaka bahwa wujud semiotik bahasa dari peneliti ini berkolerasi dengankonteks
budaya.

Konteks tersebut merupakan landasan utama terbentuknya wujud semiotik bahasa. Di
dalam tulisan ini,penulis juga menekankan bahwa pada bagian pembahasan, akan
diuraikan berdasarkan konteks.Hal ini dilakukan, agar kronologi atau rumusan dasar
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dari penelitian ini relevan dengan aspek yang di diteliti.

Wujud semiotik bahasa pada tahap prapeminangan Prapeminangan, merupakan sebuah
proses awal terbentuknya satu keluarga, dalam hal ini adalah suami dan istri. Bagi orang
Floressetiap peristiwa yang ada, memiliki wujud masing-masin,enta dari segi
ungkapan/istilah atau dari bentuk lainya yang berupa simbol tertentu. Didalam
prapeminangan ini,banyak acara atauperistiwa yang dilalui baik oleh pihak laki-laki
maupun oleh pihak perempuan.

Ada pun wujud acara yang dimaksud di sini antara lain: 1) pase sapu selek kope; 2) rekak
dokong;) rekak teing wie leson tuke mbaru/ke mpu dan 4) lonto mbaru reba/kope. Pasae
sapu selek kope Menurut simon ( salah satu responden) penelitianini, dalam budaya
orang Flores,proses mencari istri yang pertama diadakan perkenalan awal. Perkenalan
ini berada pada bagian prapeminangan yang disebut pase sapu selek kope. Arti dari
istilah ini adalah bersiap-siap untuk mencari istri.

Dalam peristiwa ini, seorang pria sudah berpikir lebih jau sebelumnya, bahwa ia hendak
meminang seeorang gadis, sehingga ia pun mempersiapkan segalasesuatu sesuai
dengan kondisi yang dimiliki, untuk mendapatakan seorang gadis. Salah satu persiapan
yang dilakukan laki-laki dalam mencari istri tersebut. Pertama-tama adalah mencari
seorang letang letang uni adalah seseorang yang bisa membawalaki-laki kepada
keluarga gadis untuk kemudian diperkenalkan secara budaya.

Setelah menemukan letang lakilaki bersama sama mendatangi rumah perempuan
untuk memperkenalkan dirinya di hadapan kedua orang tua perempuan dan
perempuan itu sendiri. Perlu diketahui bahwa saat proses pase apu selek kope ini,
perempuan tidak boleh ketemu dengan laki-laki dahulu, sebelum mereka benarbenar
ingin melamar perempuan. Namun ,jika si perempuan hendak mengetahui rupa lakilaki
sebelum laki-laki melamarnya, si gadis diperbolekan untuk pergi melihat laki-laki
dengan cara mengintip dari dalam kamar atau pada lubang tertentu di dalam rumhnya
tanpa sepengetahuan lakilaki.

Inti dari tindakan ini adalah bahwa seorang gadis itu sangat berharga, dalam arti dia

tidak boleh memamerkan dirinya sebelum calon mempelai benar-benar ingin
melamarnya. / / /| Gambar: Pase Sapu Selek Kop&kekak Dokong Peminangan sementara
adalah sebuah tanda ikatan yang dibuat oleh pihak laki-laki dan perempuan, tanpa
menghadirkan keluarga besar kedua calon mempelai. Ikatantersebeut bersifat
sementara, karena tidak disaksikan oleh keluarga besar, dan hanya berlaku selama masa
pacaran.



Padasaat reka dokong ini, acara inti yang dilakukan adalah paluk kila/tukar cincin.
Wujud dari paluk kila ini, yaitu dengan mempersiapkan saung kala dari pihak laki-laki,
kila cincin dari pihak perempuan. Dalam adat Flores,saung kala dikonotasikan sebagai
uang.

Saung kala dalam reka dokengini, merupakan simbol ikatan cinta antara laki-laki dan
perempuan, dengan tidak ditentukan seberapa besar jumblah yang harus diberikan
kepada pihak perempuan, tergantung kesepakatan serta persiapan dari pihaklaki-laki.
Sementara kila/cincin adalah simbol ikatan cinta dari perempuan untuk laki-laki. Orang
yang wajib terlibat pada saat reka dokong ini, adalah keluarga inti dari laki-laki dan
perempuan serta dua orang saksi dari masing-masing calon mempelai.

Kedua saksi tersebut, masing masing menyatakan janji. Dalam dialog tersebut, setiap

saksi memiliki pertanyaan dan pernyataan. Hal ini dilakukan sebagai salah s wujud

ujaran dalam meyakinkan atau mengukuhkan jalinan cinta antara kedua calon

mempel ai . Wujud dar.i pengukuhan tersebut vyait
ngaungo dgaardii spidhaank k ab a pilsklakirlaki angga dar i

Menurut ada Flores Timur, ela rinca ngaung adalah simbol janji atau sumpah yang akan

diberikan oleh perempuan kepada pihak laki-laki, apabila sigadis lebih dahulu menolak

cinta laki-laki. Ela rincang ngaungadalah sejenis hewan yaitu seekorbabi. Sementara

jika penolakan tersebut bermula dari laki-laki, maka keluarga atau pihak lakklaki
bersumpah atau berjanjja k an memberi kan satu ekor kaba rad
keluargaperempuank aba radum rangga yang di maksud adal
seekor kerbau yang sudah sangattua.

Menurut adat orang Flores, untuk mengukur nilai tinggi rendanya harga hewan, dilihat
dari usia dan fisik hewan tersebut. Makna dari dialog di atas, adalah sebuah sumpah
atau janji yang berfungsi untuk memulihkan rasa malu, baik dari keluarga perempuan
maupun dari keluarga laki-laki apabila terjadi penolakan cinta antara kedua calon
mempelai. Dalam keyakinan orangFlores Timur,fungsi dari kedua hewan tersebut
memiliki makna yang sangat tinggi.

Makna yang dimaksud di sini adalah untuk membuat mempelai atau pihak yang
bersangkutan menjadi bujang kembali dengan istilah pande reba kole kope ( untuk
laki-laki) dan pande molas kole manuk mokang bakok ( untuk perempuan) atau untuk
memulihkan rasa malu akibat penolakan cinta di atanranya. RekaTeing Wie Leson Tuke
Mbaru/Kempu Reke teing wie leson tuke mbaru/kempu adalah salah satu perjanjian
yang dibuat sebelum keluarga laki-laki datang melamar si gadis secara resmi. Perjanjian
ini dibuat setelah melakukan rekak dokong (tukar cincin sementara).



Realisasidari perjanjian ini bisa berlangsung lama bisa juga dalam beberapa jangka
waktu saja. Hal ini tergantung pada kondisi ekonomi atau kemampuan keluarga laki-laki
untuk melamar si gadis. Wujud dari perjanjian ini dilakukan dalam sebuah idilah

y ai t uténg wi&lasontuke ma br u 0 .

Didalam peristiwa ini ada dialog yang terjadi antara letang Pa dengan letang Pi. Lonto
Mbaru Reba/kope Setelah peristiwa teing wie leson tuke mbaru, peristiwa selanjutnya
adalah lonto mbaru reba/kope. Peristiwa ini merupakan bagian akhir dari proses
prapeminangan. perlu diketahui bahwa dalam peristiwa ini, tidak ada dialog resmi yang
memunculkan unsur lingual.

Di sini penulis hanya menguraikan gambaranumum tentang lonto mbaru reba/kope.
Namun, pada saat tertentu muncul bahasa cinta yang digunakan oleh mempelai
laki-laki. Bahasa cinta ini diwujudkan dalam berupa benda tertentu. Setelahreke teing
wie leso tuke mbaru,laki-laki diizinkan untuk tinggal di rumah si gadi. Tujuannya dari
peristiwa ini agar keluarga sigadis mengenal sikap dan karakterlaki-laki. Peristiwa ini
disebut lonto mbaru reba/kope.

Saat lonto mbaru, perempuan dan laki-laki mulai belajar mengenali satu sama lainyang
inilah yang disebut berpacaran. Di sini kedua calon mempelai berpacaran di depan
orang tua si gadis. Selama lakilaki tinggal bersama perempuan, banyak hal yang perlu
ia lakukan 2. Wujud Semiotik Bahasa pada Tahap Peminangarpernikahan adat di
daerah Flores, memiliki proses yangsangat unuik dan istimewa.

Karenakeunikan inilah maka semua hal yang termasukdalamnya mesti dilalui oleh
setiap orang yang mau menuju ke jenjang pernikahan. Salah satunya adalah
peminangan. Peminangan ini diwujudkan dalam sebuabh istilah yang disebut Tuke
mbaru/kempu. Istilah Tuke mbaru/kempu adalah salah satu wujud prosesi adat,
khususnya dalam pernikahan budayaFlores.Tuke mbaru dilakukan setelah kesepakatan
peminangan terbentuk.

Artinya peminangan berada pada posisi kedua setelahprapeminangan. secara
etimologis, kata tuke mbaru dibedakan atas dua penanggalan kata, yakni tuke dan
mbaru. Tuke berarti naik tangga dan mbaru berarti rumah. Dengan demikian Tuke
mbaru adalah peristiwa naik rumah. Sementara, dalam kontekeksbudaya pernikahan
adat orang Flores, istilah tuke mbaru ini memiliki makna tersendiri yang artinya proses
melamar gadis secara resmi.

Dalam peristiwa ini pihak, pihak keluarga laki-laki datang ke rumah si gadis untuk



melamar gadis secara resmi. Pada saat itu pihak keluargdaki-laki akan membawa
sejumblah mas kawinyang disebut paca/belis. Orang-orang yang mungkin terlibat,
pertama-tama adalah keluargabesar.

Selain keluarga besar,ada juga orang khusus yang perlu dihadirkan saat acara tuke
mbaru berlangsung yaitu juru bicara dalam nika adat. Saat acara tuke mbaru ini, peran
juru bicara sangatlah penting, karena merekalah yang mampu mengendalikan segala
maksud aktivitas pembicaraan adat selama proses tuke mbaru berlangung atau sampai
si gadis diantar ke rumah laki-laki.

Orang yang menjadi tongka adalah mereka yang berperan sebagai kepala adat atau
yang diwakilinya atau orang yang pandai berbicara adat dalam satu kampung. Hal ini
bukti bahwa keeksisan budaya lokal,dapaat diwariskan dengan berbagaai cara misalnya
dengan melibatkan pribadi-pribadi tertentu dalam prosesi pernikahan dan lain-lain.

Hal terpenting yang dibicarakan dalam acara tuke mbaru ini adalahme mut usMaan ¢
tana eta sekang/belis (mask a wi n ) Omdjudwaritacata tersebut dilaui dalam tiga hal

yaknil) acara pembukaan 2) acara inti 3) Rekak F
Secara etimologis i1istilah tuak baro Sadi terhb
berarti moke, baro berarti memberitahukandan sadéi di arti kan kepal a

Tuak adalah sejenis minuman khas orangFlores yang berupa cairan asil yang berasal
darai pohon aren. Minuman ini dicampur dengan ramuan alami tertentu yang biasa
disajikan pada saat upacaa adat orang Florestermasuk acara prosesi pernikahan.
Namun, dalam setiap acara, tuak ini memiliki istilah dan makna sertafungsinya
masing-masing, tergantung tema yang sedang terjadi saat itu.

Misalnya dalam konteks pernikahan adat Florestuak ini dimaknai sebagai simbol baro
saodi ( ®pembergahuan) dari pihak woe (keluarga laki-laki) bahwa mereka telah
datang untuk melamar si gadis secara resmi.Tuak ini, biasanya diberikan oleh pihak
keluarga laki-laki terhadap keluarga perempuan. Dalam menafsirkan bahasanya,
istilah-istilah tersebut, akan berfungsi dan bermakna, saatdiucapkan bersamaan di
dalam dialog yang sedang berlangsung.

/| Gambar: Menyer ak anPadapeigiwabm, ada istéaayamng Ac ar a i
di sebut eb6twaa steaknaan g 0 . | stil ah 1 ns(maskawnpakan seb
sebelum melakukan rekak (peminangan). Secara etimologis istilah wa tana eta sekang

ini berasal dari bahasaFloresyaitu wa tana yang bererti di tanah dan eta sekang yang

berarti di atas pondok merupakan arti yang sesunggunya dari kedua istilah tersebut.



Di dalam konteks pernikahan orang Flores,kedua istilah tersebut memiliki makna

tersendiri yaitu sebutan untuk belis' mas kawi n b e ryang disebit watana,a n 6 0
sedangkan eta sekang berarti belis/mas kawin yang berupasaung kala (uang)

Berdasarkan keterangan Bapak andreas (50)nenurut adat pernikahan budaya Flores,
belis/mas kawin ini adalah harga seorang gadis. Belis inibisa dibawah sekaligus, namun

bisa juga tidak, tergantung kemampuan dari pihak laki-laki.

Rekak Setelah keluargdaki-laki menyatakan sanggup untuk membayar belis/mas kawin,
mempelai laki-laki di perkenankan untuk melamar si gadis secara resmi. Dalambudaya
orang flores, hal ini disebut rekak (peminangan). Rekak yang dimaksud di sini adalah
sebuah bukti cinta laki-laki terhadap perempuan dengan disaksikan oleh seluruh
keluarga besar darikedua mempelai.

Melalui peristiwa inilah, orang Flores Timur meyakini bahwa sigadis telah resmi menjadi
seorang calon istri secara adat. Wujud prosedurraldalam acara reka ini adalah paluk
kila/ tukar cincin. Tukar cincin ini adalah salah satu wujud simbol peristiwa budaya
dalam prosesi peminangan di Flores Timur.

Fungsi dan Makna Semiotik Bahasa pada&ernikahan Adat Budaya FloresPada poin ini,
sekali lagi penulis tekankan bahwa, untuk menjawab pertanyaan penelitian pertama dan
kedua. Akan dibahas dalam satu sub tema. Hal ini dilakukan karena pada hakikatnya,
fungsi dan makna bahasa yang terkandung pada semiotik bahasa. Fungsi dan Makna
Lingual Bahasa Pad&Pernikahan Adat Budaya FloresPada hakekatnya, bahasa memiliki
fungsi, baik sebagai alat komunikasi, maupun sebagai media penyampain pesan atau
maksud.

Di dalam penelitian ini, ditemukan fungsi bahasa yang merupakan representasi dari
realitas maknabahasa yang digunakan dalam prosesi pernikahan adat budayaflores.
Setelah ditelusuri dari berbagai teori dan fakta di lapangan, penelitian ini memiliki
berbagai fungsi bahasa. Fungsifungsi tersebut muncul berdasarkan konteks bahasa
yang digunakan pada pernikahan adat budaya flores.

Untuk memahami secara lengkap terkait dengan fungsi-fungsi tersebut dapat dilihat

pada bagian hasil penelitian dari tulisan ini. Tabel berikut disajikan beberapa contoh

yang mewakili fenomena fungsi bahasapada keseluruhan prosesi pernikahan.Tabel 4.7.

Contoh Fungsi dan Makna Semiotik Bahasgpada Prosesi Pernikahan Adat Budaya Flores

Kontek /dialog _Fungsi _Makna _ _Aya Pi: Asalengmanuno k ang bakok hgodo ¢
manuk tudu, kot manuk mensi a e.

_Ekspresif: Ingin mengetahui maksud ujaran dari letang ( keingintahuan) _Pernyataan ini



untuk memastikan makna dari ujaran letang sebelumnya yang menyebut manuk

mokang bakok atau lewing _ _Ayah P : kal i nengitun nana, kali 0
reweng dite hitudd bo, tiba | e anak daku gho
dite,oleh orekak dokongo6 deng e _Direktif:( m
orang yang baru datang bertamu di ruma h dan tidak tahu apa tujuannya, sehingga

bertanya __Letang : iyo, ole kraeng, reban bo ta.

Lejong dami hgodo boga, nanang kawe 0 manuk m
kawe lewing. Mencari seorang gadis untuk menjadi seorang istri. Manuk mokang bako

adalah simbol seorang gadis Informasional : (melaporkan tujuan kedatangan Pa)

_Informasional : ( melaporkan tujuan kedatangan Pa) _Mencari seorang gadis untuk

menjadi istri. Manuk mokang bakok dan lewing adalah simbol seorang gadis.

__SaksiPa:asakraengo 0 ome kol e ngoeng molas kot toe
kudut o0 pande reba kolend kopek selek dami, a
berfokus pada konteks pemakian bahasa). Dengan alasanbahwa suatu ujaran yang

sama akan berbeda maknanya apalila berada dalam konteks yang berbeda

_Memastikan bahwa ada hal yang menjanjikan bagi Pa dan keluarganya, bilamana suatu

saat pikiran Pi beruba, dengan istilah kole ngoeng yang artinya tidak cinta lagi dengan

Pa __ Puitik: berorentagbada kode dan makna secara simultan.

Maksudnya, kode kebahasaan dipilih secara khusus agar dapat mewadahi makna yang
hendak di sampaikan oleh sumber pesan_Sebuah sumpah atau janji dari pihak Pi,
apabila suatu saat Pi menolak cinta Pa, Pi beserta keluarga akan membuat Pa enjadi
bujang kembali. Simbol dari pernyataan ini adalah sa ela rinca nagung yang artinya
seekor babi besar dalam istilah orang Flores setinggi rumah orang Flores _ _Fungsi dan
Makna Nonlingual Bahasa padaPernikahan Adat Budaya FloresPada penelitian ini,
fungsi dan makna nonlingual yang dimaksud adalah terkait dengan faktor -faktor yang
terdapat di luar bahasa itu sendiri.

Faktor-faktor tersebut misalnya pelibat, medan, modus serta benda-benda hewan
tertentu yang sangat berperan dalam mengkontribusi terb entuknya fungsi dan makna
suatu bahasa. Fungsi dan makna tersebut terbentuk dari realitas konteks situasi yang
terjadi pada setiap tahap prosesi pernikahan.Terlepas dari dua point di atas, fungsi dan
makna yang dimaksud pada keseluruan penelitian ini, akan dikorelasikan dengan
konteks sosiokultur masyarakat di Flores Timur. Konteks sosiokultur ini merupakan
gambaran yang yang mempresentasikan realitas semiotika bahasa pada keseluruhan
prosesi prosesi pernikahan.

Oleh karena itu penulis menyimpulkan bahwa, penelitian ini memiliki tiga fungsi dan



makna umum tersebut antara lain: 1). Merupakanpandangan hidup sebagai warga
masyarakatFlores Timur; 2).Sebagai media komunikasi baik antara manusia maupun
antara makluk lain(para leluhur); 3).Sebagai pemersatutali persaudaraan antara
keluarga dari kedua mempelai dan lingkungan masyarakat sekitar.

Memperkuat Pandangan Hidup sebagai Warga Masyarakat~lores Timur. Setiap
masyarakat yang ada di dunia ini, pasti memiliki pandangan hidup. Pandangan hidup
tersebut dapat dipahami sebagai realitas pembentukan pribadi di dalam lingkungan
sosial dan budaya. Masyarakat Flores Timur, memahami realitas tersebut sebagai salah
satu fenomena pandangan hidup.

Fenomena tersebut misalnya, hadir melalui fakta bahasa,fakta kebudgaan dan lain-lain,
yang sudah diyakini sebagai wahana dalam proses terbentuknya suatu pandangan
hidup. Pada penelitian ini, masyarakat Flores Timur, memandangdahwa bahasa dan
kebudayaan merupakan media pembelajaran bagi masyarakat untuk menentukan
pilihan hidupnya.

Realitasini merupakan salah satu bentuk kekuatan budaya melalui fungsi dan makna
bahasa dalam konteks sosiokultur masyarakatnya. Media Komunikasi Selain fungsi dan
makna bahasa sebagai pandangan hidup, bahasa juga memiliki fungsi dan makna
sebagai media komunikasi. Media komunikasi yang dimaksud dalam penulisan ini
terlihat pada wujud bahasa yang dsigunakan baik lingual maupun nonlingual.

Kedua hal tersebut merupakan realitas sosiokultur yang melatarbelakangi terbentuknya
sebuah komunikasi.Pada prosesi pernikahan ini, komunikasi yang terjadi yakni antar
sesama pelibat juga antara pelibat dan makhluk lain (para leluhur). Kedua komunikasi
yang terjadi merupakan dua bentuk keyakinan masyarakat terhadap kekuatan budaya
sebagai wahana dalam menyampaikan pesan.

Pemersatu Tali Persaudaraan selain sebagai media komunikasi, bahasa juga memiliki
fungsi dan makna dalam mempersatukan tali persaudaraan. Pada poin yang ketiga ini,
semiotik bahasa yang terdapat pada pernikahan adat budaya Flores,memiliki fungsi dan
makna bahasa sebagai pemersatu tali persaudaraan, baik antara keluarga kedua
mempelai maupun antara masyarakat sekitar.

Hal tersebut, menunjukan bahwa peran bahasa sangat penting bagi terbentuknya
kebersamaan dalam kehidupan keluarga dan sosial. Hal ini jugamerupakan salah satu
wujud yang mempererat realitas keyakinan masyarakat sebagai penganut bahasa
tersebut. Realitas ersebut, dapat dilihat dari ciri bahasa yang digunakan pada
keseluruhan prosesi pernikahannya.



Ciri bahasa yang dimaksud di sini, misalnya istilahistilah khusus yang digunakan dalam
wacana lisan, juga melalui bendabenda tertentu, yang masing-masing memiliki makna
tertentu sesuai dengan konteks keyakinan masyarakat Flores Timur. BAB V PENUTUP
Dalam seluruh lingkaran penyusunan yang dibuat oleh penulis, maka penulis berusaha
untuk membuat kesimpulan dari keseluruhan tulisan ini.

Kesimpulan ini menjadi uraian terakhir dari penulis dalam mencari benang merah atas
pokok-pokok yang dibicarakan setiap setiap babnya. Semoga rangkaian tulisan ini
mengantar penulis dan pembaca untuk mengetahui apa dan dan bagaimana itu
perkawinan adat Flores Timur. Kesimpulan Pe&awinan dalam perwujudtan yang konkrit
sangat beragam bentuknya sesuai dengan adat istiadat orang yang melakukan
perkawinan tersebut.

Walaupun adat perkawinan yang dilakukan setiap budaya beraneka ragam, namun
mencoba mencari unsur yang fundamental dari keaneka ragaman tersebut, perlu
dilestarikan melalui bahasa yang digunakan pada keseluruhan adat sistem
perkawinannya. Oleh karena itu,sesuai dengan hasil penelitian dan pembahasanserta
analisis semiotika bahasa berdasarkan fokus tulisan yang menyangkuprosesi
pernikahan adat Flores Timur maka dapat disimpulkan beberapa hal berikut. Wujud
prosesi pernikahan adat Flores Timur dari persepsi semiotik memiliki unsur keunikan
tersendiri.

Unsur keunikan itu hadir dalam seluruh pencapaian tertinggi pada setiap tahap dalam
prosesi pernikahan adat Flores Timur khususnya desa LamikaBagi masyarakat di sekitar
desa tersebut, kekuatan adat dalam sebuah kehidupan berbudaya khususnya budaya
pernikahan, yang disebut keluarga merupakan salah satu wujud ideal kebudayan.

Keseluruhanproses yang diuraikan dalam pembahasan dan analisiderdasarkan wujud,
ditunjukan bahwa realitas bahasa dan kebudayaan memilikikorelai yang menonjol
dalam mengungkapkan fakta kehidupan budaya pernikahan adat pada pada masyarakat
Flores Timur. Korelasi ini tercantum pada sarana budaya lisan yang diwujudkan dalam
dialog-dialog pada saat prosesi pernikahan berlangsung.

Di samping itu, mengingat realitas konkret dari bahasa yaitu berupa teks atau wacana,
maka dalam tulisan ini penulis juga menguraikan realitas sebuah wacana yang terdiri
dari nmedan/tempat, pelibat, serta modus. Dari ketiga hal tersebut penulis
menyimpulkan bahwa realitas konkret atas terciptanya suatu bahasa bukan hanya
berupa kata atau kalimat-kalimat saja, melainkan adanyasarana lain yang mendukung
terciptanya bahasa tersebut.



Padabab pembahasan di atas,ditunjukan bahwa ada makna dibalik realitas wujud yang
terdapat pada setiap tahap prosesi pernikahan. Makna-makna itu sudah tersirat di balik
wujud baik yang berupa istilah-istilah khusus maupun dalam benda tertentu yang
terdapat pada setiap tahap pernikahan. Sesuai dengan uraian pada poin sebelumbnya
dari kesimpulan ini, ditemukan bahwa wujud dan fungsi dari suatu bahasa memiliki
makna yang merupakan wahana penyampaianpesan serta media pembelajaran untuk
menafsirkan segalah maksud yang tersembunyi dibalik realitas ujaran yang berlaku.

Implikasi Dalam seluruh hasil penelitian berupa deskripsi tentang prosesi pernikahan
adat Flores Timur, penulis menemukan implikastimplikasi yang mengarah kepada
wujud tertinggi dari sebuah pembentukan keluarga. Deskripsi ntersebut terbentuk dari
latar belakang historis atas terciptanya siklus kehidupan manusia melalui prosesi
pernikahan adat Flores Timur merupakan wujud adat yang diberkan secara turun
temurun dengan menggunakan istilah yang perlu dikaji makna, wujud serta fungsi,
untuk dapat dipahami sebagai ilmu pengetahuan serta pedoman dalam kehidupan
berbudaya.

Implikasi lain yang bisa mencari akar dan makna dari prosesi pernikaha adat Flores
Timur adalah variasi bahasa yang digunakan lewat pengucapan dengan istilah yang sulit
diterjemakan. Variasi bahasa ini menunjukan kekayaan dan kekhasan dari multi fungsi
dan makna. Setiap penuturan atas istilah dalam seluruh rangkaian prosespernikahan
terarah kepada acara yang dilakaukan.

Fenomena atas istilah yang digunakan, kadang susah diterjemakan. Saran Berdasarkaan
hasil pembahasan dan analisis, kesimpulannya, serta mengingat prosesi pernikahan adat
Flores Timur sebagai suatu kebudayan yang diwariskan secara tururtemurun, maka
dapat disarankan halhal sebagai berikut.

Pertama, apabila kita ingin melihat, mnembaca dan mengetahui tentang arti dan makna
dari prosesi pernikahan adat Flores Timur dari persepsi semiotika bahasa, maka kita
tidak boleh melepaskan perhatian dari seluruh rangkaian yang mendukung terciptanya
realitas prosesi pernikahan itu sendiri. Sesuai dengan hasil penelitian yangmelalui studi
pustaka, begitu banyak yang ditemukan istilah baru sehingga susa untuk dimengerti
dalam mengetahui unsur hakiki dari makna budaya tersebut.

Kedua, keaneka ragaman adalah sangat penting untuk dipahami, karena dengan
demikian kita bisa disatukan baik dari segi budaya, suku, ras dan agamayang dimiliki
oleh bangasa Indonesia. Keanekaragman tersebut, bukanlah menjadi sebuah tantangan
dalam menerima dan bertoleransi terhadap fakta yang terjadi di sekitar dunia bahasa.



Sikap keterbukaan menerima keaneka ragaman itu, menjadi landasan hakiki bahwa nilai
budaya itu sunggu maha penting.

Akhirnya penulis menyadari bahawa penelitian ini masih jau dari sempurna,dengan
berbagai macam keterbatasan waktu,keterbatasan sumber yang menjadi kendala dalam
menulius skripsi ini, oleh karena itu segala saran serta keritikan yang bersifat
membangun, dan demi menyempurnakan tulisan ini peneliti terima dengan lapang.
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